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Abstract

Stunting is a health problem that still receives serious attention from the government. Stunting has a
negative impact on children's cognitive and physical development and can increase the risk of morbidity
in adulthood. One of the community organizations that helps prevent stunting in the family environment
is the Family Health Empowerment Group (PKK). According to the results of interviews with PKK
administrators, education about stunting has been carried out in the Tahuna District. However, they still
do not understand the explanation of stunting prevention. Therefore, stunting prevention education
needs to be carried out in Tahuna Subdistrict, especially Soataloara 1, Mahena, and Santiago Villages.
This community service activity aims to provide prevention education to prevent stunting in PKK women's
groups in Tahuna District, Sangihe Islands Regency. The method of implementing this activity includes
the stages of initial survey, preparation, and implementation. Before attending the stunting prevention
counseling, the average value of knowledge of PKK mothers was only 68. However, after attending the
counseling, the average value increased to 85. Stunting prevention education is presented in the form of
PowerPoint presentations and videos. This is very effective in helping individuals understand difficult
concepts and encourage them to learn more. This community service activity can increase the knowledge
of PKK mothers about stunting prevention.

Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan yang masih mendapat perhatian serius dari pemerintah.
Stunting berdampak negatif pada perkembangan kognitif dan fisik anak serta dapat meningkatkan risiko
morbiditas di masa dewasa. Salah satu organisasi masyarakat yang membantu mencegah stunting di
lingkungan keluarga adalah Kelompok Pemberdayaan Kesehatan Keluarga (PKK). Menurut hasil
wawancara dengan pengurus PKK, edukasi tentang stunting telah dilakukan di Kecamatan Tahuna.
Namun, mereka masih belum memahami penjelasan pencegahan stunting. Oleh karena itu, edukasi
pencegahan stunting perlu dilakukan di Kecamatan Tahuna, khususnya Desa Soataloara 1, Mahena, dan
Santiago. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi pencegahan
pencegahan stunting pada kelompok perempuan PKK di Kecamatan Tahuna, Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahapan survei awal, persiapan, dan pelaksanaan.
Sebelum mengikuti penyuluhan pencegahan stunting, nilai rata-rata pengetahuan ibu-ibu PKK hanya 68.
Namun, setelah mengikuti konseling, nilai rata-rata meningkat menjadi 85. Edukasi pencegahan stunting
disajikan dalam bentuk presentasi dan video PowerPoint. Ini sangat efektif dalam membantu individu
memahami konsep yang sulit dan mendorong mereka untuk belajar lebih banyak. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK tentang pencegahan stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting menjadi permasalahan kesehatan yang masih mendapat perhatian serius dari
pemerintah hingga saat ini. Berdasarkan hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun
2024, prevalensi stunting di Sulawesi Utara menunjukkan tren penurunan yang signifikan, yaitu
dari 25,46% pada tahun 2018 menjadi 20,5% pada tahun 2022. Hal ini menujukkan bahwa
prevalensi stunting mengalami penurunan sebesar 4,96% dalam kurun waktu empat tahun.
Meskipun demikian, berdasarkan Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis
Masyarakat (e-PPGBM) di Sulawesi Utara pada tahun 2023, masih terdapat sebesar 1,96% atau
2199 balita dengan stunting. Adapun cakupan pengukuran gizi balita di Kabupaten Kepulauan
Sangihe pada Tahun 2024 di bawah 80%. Hal ini menujukkan bahwa Kabupaten Kepulauan
Sangihe belum mencapai target cakupan pengukuran gizi balita pada Tahun 2024. Dengan
demikian, kondisi ini berpotensi terhadap peningkatan jumlah kasus stunting di Kabupaten
Kepulauan Sangihe. Prevalensi stunting di Kabupaten Kepulauan Sangihe pada tahun 2022 yaitu
sebesar 14,8% dan ditargetkan turun menjadi 13,5% pada tahun 2024. Adapun di Kecamatan
Tahuna, khususnya Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan Santiago ditemukan sebanyak 23
kasus stunting. Oleh karena itu, wilayah ini menjadi fokus dalam percepatan penurunan
stunting di Kabupaten Kepulauan Sangihe (Tim Percepatan Penurunan Stunting Provinsi
Sulawesi Utara, 2024; Surat Keputusan Bupati Kepulauan Sangihe No. 165/050/Tahun 2023).
Kondisi stunting mempunyai dampak negatif terhadap perkembangan kognitif, fisik anak, dan
dapat meningkatkan risiko morbiditas di masa dewasa. Adapun salah satu faktor penyebab
tidak langsung dari stunting yaitu tingkat pendidikan Ibu. Ibu dengan tingkat pendidikan rendah
menghadapi kendala dalam mengakses dan memahami informasi berkaitan dengan kesehatan
dan gizi. Dengan demikian, berimplikasi pada praktik-praktik kesehatan yang kurang optimal,
kurangnya konsumsi makanan bergizi baik pada ibu hamil maupun ibu menyusui. Selain itu,
praktik pengasuhan yang tidak baik dapat menyebabkan stunting. Hal ini seperti anak usia 0-6
bulan tidak mendapatkan ASI Eksklusif dan Anak usia 6-24 bulan tidak menerima makanan
pendamping ASI (Achjar, 2024). Keluarga sebagai unit terkecil masyarakat memiliki peran
sentral dalam optimalisasi tumbuh kembang anak selama periode kritis ini. Salah satu

organisasi kemasyarakatan yang membantu dalam pencegahan stunting di lingkungan keluarga
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yaitu kelompok pemberdayaan kesehatan keluarga (PKK). Pendamping keluarga melalui kader
PKK berperan penting dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada keluarga selama
1000 HPK. Adapun melalui pendampingan ini, diharapkan keluarga dapat menerapkan praktik
pengasuhan yang optimal, sehingga risiko terjadinya stunting pada anak dapat diminimalisir
(BKKBN, 2021). Menurut hasil wawancara dengan pengurus PKK, edukasi mengenai stunting
pernah dilakukan di Kecamatan Tahuna. Namun, penjelasan mengenai pencegahan stunting
masih belum mereka pahami. Oleh karena itu, edukasi mengenai pencegahan stunting perlu
dilakukan di Kecamatan Tahuna, khususnya Kelurahan Soataloara 1, Mahena, dan Santiago.

Berdasarkan permasalahan di atas, tim pengabdian bertujuan untuk memberikan edukasi cegah
stunting sebagai upaya pencegahan stunting pada kelompok ibu-ibu PKK di Kecamatan Tahuna,
Kabupaten Kepuluan Sangihe. Adapun manfaat bagi masyarakat yaitu menyediakan informasi
yang akurat tentang pencegahan stunting dan pentingnya peran PKK. Selain itu, manfaat bagi
pemerintah yaitu memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan program

pencegahan stunting melalui kelompok PKK.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Kecamatan Tahuna, khususnya di Kelurahan Soatoloara
I, Mahena, dan Santiago. Adapun metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tahapan survey
awal, persiapan, dan pelaksanaan. Tahapan survey awal dilakukan melalui pertemuan dengan
kepala kecamatan dan pengurus PKK berkaitan dengan keadaan stunting di Kecamatan Tahuna,
tujuan, dan manfaat kegiatan. Selain itu, pada tahapan ini juga ditentukan mengenai jadwal,
tempat pelaksanaan kegiatan, dan ketersediaan fasilitas yang dibutuhkan pada saat kegiatan.
Selanjutnya, tahapan persiapan dilakukan oleh tim pengabdi yang meliputi pembuatan materi
cegah stunting serta penyusunan kuesioner pre dan post edukasi cegah stunting. Selanjutnya,
tahap pelaksanaan, sebelum memberikan edukasi cegah stunting dengan menggunakan Bahasa
Indonesia serta bahasa sehari-hari warga Tahuna, tim pengabdian menjalankan kuesioner pre
post untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu-ibu. Kemudian, tim pengabdian memberikan
edukasi cegah stunting. Setelah dilakukan edukasi, tim pengabdian kembali memberikan

kuesioner posttest untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu-ibu PKK setelah diberikan edukasi.
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Adapun analisis data berupa analisis statistic deskriptif yang disajikan dalam bentuk nilai rerata
dalam bentuk diagram batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 25 September 2024 dimulai pukul 14.00
WITA-selesai yang bertempat di Aula Kantor Kecamatan Tahuna. Kegiatan ini dihadiri oleh
Bapak Camat, Sekretaris Camat, ibu-ibu PKK Kelurahan Mahena, Santiago, dan Soataloara serta
tim pengabdian. Adapun jumlah peserta lbu-lbu PKK yang hadir sebanyak 10 orang yang
mewakili masing-masing kelurahan. Kegiatan pengabdian diawali dengan pembagian kuesioner
pre test pada ibu-ibu PKK seperti terlihat pada Gambar 1. Hal ini dilakukan untuk mengukur
pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi. Selanjutnya, tim pengabdi memberikan
edukasi mengenai cegah stunting dengan metode A B C D E pada ibu-ibu PKK seperti terlihat
pada Gambar 2. Menurut VYuniastuti et al. (2023) menyebutkan bahwa kegiatan
pemberdayakan perempuan melalui pengetahuan tentang gizi sangat penting untuk
meningkatkan kesehatan anak. Pada saat ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang nutrisi
yang dibutuhkan anak-anak, mereka dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk
mencegah anak-anak mengalami stunting, yaitu kondisi ketika pertumbuhan anak terhambat
diakibatkan oleh kekurangan gizi. Adapun penanganan stunting di Kecamatan Tahuna salah
satu dilakukan melalui intervensi gizi sensitif melalui pemberdayaan pada ibu-ibu PKK. Chandra
et al. (2021), menyebutkan bahwa intervensi ini dapat yang dilakukan melalui penyuluhan
secara masif berkaitan dengan praktik pengasuhan anak dan pendidikan gizi masyarakat. Lebih
jauh lagi, dalam upaya pencegahan stunting, PKK berperan sebagai motor penggerak
pemberdayaan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang stunting, mendorong perubahan perilaku menuju pola hidup sehat, dan
memberdayakan masyarakat untuk secara aktif terlibat dalam penanganan stunting. Intervensi
yang dilakukan PKK disesuaikan dengan kondisi dan budaya masyarakat setempat. Adapun
edukasi pencegahan stunting dengan metode A B C D E ini meliputi 1) A ialah aktif minum tablet
tambah darah, 2) B ialah bumil teratur periksa kehamilan minimal 6 kali, 3) C ialah cukupi
konsumsi protein hewani, 4) D ialah datang ke posyandu setiap bulan, dan 5) E ialah eksklusif

ASI 6 bulan (Kemenkes, 2023).
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Anemia merupakan masalah kesehatan yang prevalensinya tinggi, terutama pada wanita.
Defisiensi zat besi merupakan penyebab utama anemia. Adapun zat besi berperan dalam
pembentukan hemoglobin. Upaya pencegahan anemia dapat dilakukan melalui edukasi
mengenai tanda-tanda anemia kepada remaja putri dan pemberian suplementasi zat besi
secara rutin. Selain itu, pada ibu hamil perlu mengonsumsi tablet tambah darah minimal 90
tablet selama kehamilan. Adapun pemberian suplementasi zat besi dapat meningkatkan kadar
hemoglobin rata-rata sebesar 10,2 g/L pada wanita hamil dan 8,6 g/L pada wanita tidak hamil.
Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah dari kasus anemia pada wanita dapat diatasi
dengan suplementasi zat besi (Kemenkes, 2023; Wahyuni, 2019).

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan pada anak balita yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badan di bawah standar usianya akibat kekurangan gizi kronis, khususnya pada
periode 1.000 hari pertama kehidupan. Oleh karena itu, ibu hamil penting untuk memeriksakan
kehamilan minimal 6 kali dan 2 kali oleh dokter menggunakan USG (Huru et al., 2023;
Kemenkes, 2023). Berdasarkan penelitian Montol (2022), terdapat korelasi positif antara
frekuensi pemeriksaan kehamilan dengan status gizi anak. Ibu hamil yang secara teratur
memeriksakan kehamilan lebih mungkin memiliki anak dengan status gizi normal dibandingkan
dengan ibu hamil yang jarang melakukan pemeriksaan kehamilan.

Salah satu penyebab utama stunting yaitu kekurangan gizi, terutama protein, energi, dan zat
besi. Balita membutuhkan lebih banyak protein agar dapat tumbuh optimal. Jika balita
kekurangan protein, pertumbuhan tulang mereka bisa terhambat. Protein hewani, seperti
daging, ikan, dan telur merupakan sumber protein terbaik karena lebih mudah dicerna dan
mengandung semua zat yang dibutuhkan tubuh untuk dapat tumbuh (Sari et al., 2016). Hasil
penelitian Haryani et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan protein hewani dengan prevalensi stunting. Balita yang mengonsumsi protein hewani
dalam jumlah yang cukup berisiko stunting yang lebih rendah sebesar 33% dibandingkan
dengan balita yang kekurangan protein hewani. Hal ini mengindikasikan bahwa asupan protein
hewani yang adekuat merupakan faktor protektif terhadap stunting.

Posyandu berperan penting dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat. Kunjungan

posyandu setiap bulan bertujuan untuk melakukan pencatatan pertumbuhan dan
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perkembangan balita secara berkala. Hal ini dapat memberikan data mengenai pemantauan
status gizi anak, khususnya dalam deteksi dini kasus stunting (Kemenkes, 2023; Jaya, 2020).
Hasil penelitian Destiadi et al. (2015) menunjukkan bahwa anak yang jarang dibawa ke
posyandu berisiko 3,1 kali lebih tinggi mengalami stunting dibandingkan dengan anak yang
sering dibawa ke posyandu. Dengan demikian, frekuensi kunjungan posyandu sangat penting
untuk mencegah stunting.

Lebih jauh lagi, untuk mencegah stunting, WHO menganjurkan agar bayi diberikan ASI sejak
lahir dan hanya ASI selama 6 bulan pertama. ASI mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan
bayi untuk tumbuh kembang optimal, termasuk mencegah penyakit yang dapat menghambat
pertumbuhan (Tim percepatan penurunan stunting, 2022). Menurut Hizriyani & Toto (2021),
ASI tidak hanya menyediakan nutrisi penting bagi bayi, tetapi juga mengandung komponen
bioaktif seperti Human Milk Oligosaccharide (HMO). HMO ini berfungsi sebagai prebiotik yang
memberikan perlindungan terhadap infeksi. ASI eksklusif dapat menurunkan risiko kematian
bayi akibat pneumonia hingga 15,1 kali dan risiko kematian akibat diare hingga 10,5 kali.

Pada akhir kegiatan, tim pengabdian kembali membagikan kuesioner post test untuk diisi oleh
ibu-ibu PKK seperti terlihat pada Gambar 3. Adapun sebelum mengikuti penyuluhan, nilai rata-
rata pengetahuan ibu-ibu PKK hanya sebesar 68 . Namun, setelah mengikuti penyuluhan, nilai
rata-ratanya meningkat menjadi 85, seperti terlihat pada Gambar 4. Hal Ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan yang sangat baik dalam pemahaman ibu-ibu PKK tentang cegah
stunting. Edukasi cegah stunting dengan metode A B C D E merupakan salah satu metode yang
dipilih pada saat melakukan pengabdian. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
secara sederhana dan mudah diingat oleh kelompok ibu-ibu PKK. Edukasi cegah stunting
dengan metode A B C D E ditampilkan melalui presentasi powerpoint. Adapun presentasi ini
dilengkapi dengan gambar dan video agar lebih menarik dan mudah diingat. Tim pengabdian
pada saat memberikan edukasi, juga menggunakan metode pembelajaran interaktif dengan
cara bertanya jawab. Hal ini bertujuan agar peserta lebih memahami materi yang disampaikan.
Menurut Suhertusi et al. (2014), menunjukkan bahwa presentasi powerpoint dan video sangat
efektif untuk membantu individu memahami konsep yang sulit dan mendorong mereka untuk

belajar lebih giat.
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Gambar 3. Pengisian kuesioner post oleh ibu-ibu PKK
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK mengenai
pencegahan stunting. Oleh karena itu, perlu diberikan edukasi mengenai stunting secara
berkala pada kelompok ibu-ibu PKK pada saat pertemuan PKK dengan bekerja sama dengan
puskesmas kecamatan Tahuna. Selain itu, rencana tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu tim
pengabdian akan membuat poster untuk dapat ditempelkan baik di masing-masing kelurahan
maupun di rumah-rumah. Dengan demikian, pengetahuan masyarakat mengenai stunting dapat

meningkat dan terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam mencegah stunting.
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